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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan semangat tenaga kependidikan
administrasi Universitas Bung Hatta melalui pengujian empiris stres kerja, konflik kerja dan
lingkungan kerja terhadap semangat kerja. Sesuai dengan pembahasan dan hasil penelitian pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Stres kerja tidak berpengaruh terhadap semangat kerja tenaga kependidikan administrasi
Universitas Bung Hatta.
2. Konflik kerja tidak berpengaruh terhadap terhadap semangat kerja tenaga kependidikan
administrasi Universitas Bung Hatta.
3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap semangat kerja tenaga kependidikan

administrasi Universitas Bung Hatta.

5.2 Implikasi

Implikasi penting yang dapat berguna untuk hal-hal berikut dapat ditarik dari kesimpulan

yang diambil dari hasil pengujian hipotesis yaitu:

1. Disarankan kepada pimpinan Universitas Bung Hatta untuk menyesuaikan beban kerja
dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian dan pengalaman pegawai guna menurunkan
tingkat stres kerja dan konflik kerja tenaga kependidikan administrasi sehingga
semangat kerja meningkat

2. Disarankan kepada pimpinan Universitas Bung Hatta agar bisa menciptakan lingkungan
pekerjaan yang kondusif agar tenaga kependidikan administrasi nyaman saat bekerja,

agar bisa meningkatkan semangat kerja.



5.3 Keterbatasan Penelitian

Sesuai dengan hasil kesimpulan dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, masih

banyak kelemahan dan keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti diantaranya yaitu:

1. Waktu penelitian yang relatif pendek sehingga berpengaruh terhadap sejumlah pernyataan
yang tidak valid, oleh karena itu penting bagi peneliti untuk mempersiapkan waktu yang
lebih panjang agar hasil yang diperoleh mempunyai tingkat ketepatan dan akurasi yang
lebih baik.

2. Masih terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi semangat kerja yang tidak
digunakan dalam penelitian ini, sehingga disarankan bagi peneliti di masa yang akan
datang untuk menambah sejumlah variabel baru sehingga hasil yang diperoleh menjadi
lebih akurat dan lebih baik.

3. Karena keterbatasan jumlah sampel dalam penelitian ini, disarankan bagi peneliti di masa
yang akan datang agar menambah jumlah sampel sehingga generalisasi hasil penelitian

lebih baik dan lebih tepat.
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